
Accompagnamento spirituale nel processo formativo



Pendampingan rohani memainkan peran yang
semakin penting dalam proses pembinaan, baik
dalam kehidupan religius maupun di seminari
keuskupan. Pembinaan, yang dipahami secara
holistik, bertujuan untuk memandang seseorang
secara utuh, dengan mengintegrasikan dimensi
manusiawi, rohani, pastoral, dan intelektual.
Sepanjang perjalanan ini, pendampingan rohani
membantu orang yang sedang menjalani
pembinaan untuk memperdalam hubungannya
dengan Tuhan, sehingga mendorong pertumbuhan
pribadi, kematangan panggilan, dan proses
discernimen



Bimbingan rohani telah ada sejak awal mula Gereja sebagai jalan praktik
rohani dan pendekatan kepada Allah. Awalnya, bimbingan rohani ini
berkembang di tempat eremit dan tempat-tempat tinggal monastik di Timur
dan Barat, dan tetap hidup selama berabad-abad dalam berbagai aliran
spiritualitas. Praktik Kristen ini telah menghasilkan buah-buah kekudusan dan
memberikan kontribusi yang signifikan bagi karya pewartaan Injil, serta
meluas hingga ke pembinaan bagi kehidupan imamat dan hidup bakti.

PERJALANAN 
SEJARAH



Inti dari tradisi ini adalah hubungan guru-murid, yang
dipahami sebagai perjalanan pembelajaran,
pematangan, dan penegasan iman. Pendampingan ini
mencakup dimensi-dimensi pendidikan, kebijaksanaan,
mistagogi, dan sosial, serta dimensi discernmen yang
bersifat melintasi semua aspek tersebut, yang
merupakan inti dari proses ini. Sepanjang perjalanan
ini, Yesus Kristus tetap menjadi Guru yang paling
utama: dekat sekaligus menuntut, Ia memanggil para
murid-Nya untuk bertobat, memberitakan Kerajaan
Allah, dan, melalui hidup-Nya sendiri, mengungkapkan
jalan menuju kekudusan.



BIMBINGAN ROHANI DALAM PROSES PEMBINAAN BERDASARKAN AJARAN 
GEREJA

Dekrit Presbyterorum Ordinis memaparkan kehidupan rohani para
imam dalam kerangka berbagai sarana persatuan dengan Kristus,
dengan menekankan Kitab Suci, Ekaristi, Sakramen Pengakuan
Dosa, latihan rohani, dan bimbingan rohani. Dokumen ini mengajak
para imam untuk menjalani persekutuan sehari-hari dengan Kristus
dan menganjurkan agar mereka memberikan perhatian besar pada
bimbingan rohani. Meskipun Konsili tidak membahas topik ini
secara mendalam, Konsili mengakui bimbingan rohani sebagai jalan
rohani yang penting bagi pertumbuhan dan pematangan mereka
yang sedang menjalani pembinaan.



Dekrit Perfectae Caritatis menegaskan bahwa pembaruan lembaga-
lembaga bergantung terutama pada pembinaan para anggotanya.
Oleh karena itu, dekrit ini menekankan pentingnya pembinaan
berkelanjutan—baik spiritual, doktrinal, maupun apostolik—yang
dipercayakan kepada orang-orang yang telah dipersiapkan dengan
baik. Para Pemimpin memiliki tanggung jawab khusus dalam
pemilihan dan persiapan para direktur, pembimbing rohani, dan
formator, dengan memastikan bahwa mereka yang mendampingi
para anggota dalam pembinaan memiliki kualifikasi yang memadai
untuk misi tersebut. Dalam konteks ini, pendampingan rohani terkait
erat dengan pengalaman akan Allah, pematangan panggilan, dan
kesetiaan terhadap karisma khusus masing-masing lembaga.



Vita Consecrata Hidup Bakti memandang pembinaan sebagai suatu
proses integral yang mempersiapkan seseorang untuk penyerahan diri
total kepada Allah, dalam mengikuti Kristus dan melayani misi.
Pembinaan tersebut harus melibatkan setiap dimensi kepribadian —
manusiawi, budaya, rohani, dan pastoral — serta mendorong integrasi
dan pematangannya. Namun, Dokumen ini menekankan keutamaan
kehidupan rohani, yang mengarahkan orang yang dikuduskan menuju
keserupaan dengan Kristus yang semakin mendalam serta menuju
kehidupan yang ditandai oleh kasih dan pelayanan. Sepanjang
perjalanan ini, pembinaan harus berakar kuat pada karisma dan
spiritualitas khas masing-masing lembaga, membimbing perjalanan
seseorang menuju perjumpaan dengan Allah dan menuju misi.



Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis memaparkan pembinaan
rohani sebagai sebuah perjalanan yang bertujuan untuk memupuk
persekutuan dengan Allah dan sesama, yang berpusat pada persatuan
pribadi dengan Kristus. Dalam proses tersebut, bimbingan rohani
diusulkan sebagai sarana utama bagi pertumbuhan integral seseorang,
dengan mendorong proses penegasan panggilan, evaluasi hidup, dan
integrasi berbagai dimensi pembinaan. Agar membuahkan hasil,
pendampingan ini harus dilakukan secara sistematis dan teratur, dalam
hubungan yang ditandai oleh kebebasan, ketulusan, kepercayaan, dan
kerendahan hati. Dengan demikian, pendampingan rohani menjadi
unsur kunci bagi kualitas dan efektivitas seluruh perjalanan pembinaan.



Pendampingan rohani dalam hidup bakti harus
memperhatikan perjalanan unik setiap orang, yang ditandai
oleh kontemplasi, kesempurnaan, persekutuan persaudaraan,
dan misi. Dalam proses ini, pembimbing dipanggil untuk
membantu orang yang hidup dalam hidup bakti agar
bertumbuh dalam kesetiaan pada panggilannya dan mengikuti
Kristus sesuai dengan semangat pendiri serta warisan rohani
lembaga tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pembimbing
untuk mengenal dan memahami karisma Kongregasi, serta
mendorong pendekatan yang mengintegrasikan pengalaman
pribadi akan Allah, identitas karismatik, dan pelayanan
terhadap misi.



Bagi Paus Fransiskus, pendampingan rohani sangat penting
terutama untuk mengenal diri sendiri dan untuk proses
discernmen. Pendamping tidak menggantikan Tuhan maupun
menempuh perjalanan menggantikan orang yang didampingi;
sebaliknya, ia berjalan di sampingnya, membantunya
mengenali gerakan hati, membedakan suara Tuhan, dan
mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menghambat
pertumbuhannya. Oleh karena itu, pendampingan
membutuhkan hubungan kekeluargaan rohani dan
persaudaraan, yang tertanam dalam sebuah komunitas yang
berjalan bersama, karena kehidupan rohani tidak dimaksudkan
untuk dijalani dalam keterasingan.



Dalam Surat Apostolik *Una fedeltà che genera il futuro*, Paus Leo
XIV memaparkan pembinaan sebagai sebuah perjalanan integrasi
seluruh pribadi: sebuah perjalanan di mana tidak ada satupun
bagian dari sejarah atau kemanusiaan seseorang yang harus
dibuang, melainkan harus diterima dan diubah berdasarkan ajaran
Injil. Proses pembinaan harus mendorong kematangan manusiawi
dan rohani, dengan mengembangkan kemampuan untuk
membangun hubungan yang otentik, belajar mengasihi
sebagaimana yang dilakukan Yesus, dan menjadi sosok yang
memfasilitasi pertemuan dengan Kristus. Dengan demikian,
pembinaan integral mengarah pada spiritualitas yang otentik dan
mempersiapkan seseorang untuk memberikan kesaksian yang
konsisten dalam mengikuti Gembala yang Baik.



Bagi Pater Berthier, pembinaan harus mengarahkan para
religius tidak hanya pada pemahaman akan semangat religius,
tetapi juga pada menghidupi semangat khas dari lembaga
tersebut: karisma, tradisi, dan misinya. Perjalanan pembinaan
ini menuntut persiapan yang menyeluruh, yang didukung oleh
semangat doa, pengembangan keutamaan dan studi, dengan
kehidupan dan pelayanan sebagai cakrawalanya. Pembinaan,
yang dipahami sebagai kerasulan sejati, harus membantu para
formandi untuk bertumbuh tidak hanya dalam pengetahuan,
tetapi juga dalam keutamaan dan kekudusan, dengan
mengangkat Keluarga Suci sebagai teladan kesempurnaan
religius.



TUJUAN PENDAMPINGAN ROHANI

Tujuan utama pendampingan rohani adalah membantu
seseorang untuk membedakan tanda-tanda kehendak
Allah, dengan mengenali cahaya dan gerak Roh Kudus
serta membedakannya dari segala hal yang dapat
menjauhkan dari jalan Injil. Melalui proses ini, individu
dibawa menuju keintiman yang lebih dalam dengan Allah,
pemahaman diri, dan pematangan panggilan pribadinya
menuju kekudusan. Pendampingan ini juga harus
mempertimbangkan karisma khusus dari panggilan
tersebut serta tahap pembinaan yang sedang dilalui oleh
orang tersebut.



Pendampingan rohani harus ada sejak awal proses
discernment panggilan dan sepanjang seluruh tahap
pembinaan, sebagai sarana utama untuk mendorong
pertumbuhan integral seseorang. Pendampingan ini
memungkinkan seseorang untuk memperdalam
hubungan yang intim dengan Yesus Kristus,
mengembangkan pemahaman diri, mematangkan
kehidupan doa dan iman, serta memperkuat
tanggapan pribadi terhadap panggilan. Dengan
demikian, pendampingan ini berkontribusi dalam
memperkuat kesaksian misioner yang konsisten dalam
mengikuti Yesus dan melayani Gereja.



PERJALANAN SPIRITUAL
Sebuah perjalanan untuk bertumbuh, discernment, dan akrab 

dengan Tuhan melalui pendampingan rohani.



APA ITU BIMBINGAN ROHANI?
Menurut Barry dan Connolly, bimbingan rohani adalah bantuan yang diberikan oleh seorang Kristiani kepada sesama Kristiani, 

yang memungkinkannya untuk memperhatikan pesan pribadi dari Tuhan dan menanggapinya dengan cara yang mengubah hidup.

PERHATIKAN
Pada komunikasi pribadi Allah dengannya, dengan mengenali suara-
Nya di tengah-tengah pengalaman sehari-hari.

JAWABLAH SECARA PRIBADI
Kepada Tuhan yang berkomunikasi, dengan kejujuran dan keterbukaan hati.

MENINGKATKAN KEINTIMAN
Tumbuh dalam relasi dengan Tuhan, menguatkan persekutuan sehari-hari.

HIDUP BERSAMA DENGAN KONSEKUENSINYA
Dari hubungan ini, yang membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam pilihan-pilihan sehari-hari.



TIGA CARA PELAYANAN
Berbagai tahap dalam perjalanan spiritual memerlukan pendekatan yang
berbeda-beda. Setiap pendekatan tersebut menjawab kebutuhan khusus
dari setiap orang beriman.

1

MEMBIMBING
Membimbing ke jalan yang lurus.
Pembimbing rohani mengetahui tujuan
akhir dan memiliki wewenang untuk
mengarahkan langkah-langkah awal
dalamkehidupanrohani.

2

MENGARAHKAN
Menunjukkan arah dan
memberikan panduan. Seorang
mentor memberikan petunjuk
dan titik acuan agar orang
tersebut tidak tersesat.

3

MENDAMPINGI
Menempuh perjalanan bersama-sama. Pendamping berada di
samping, berbagi roti perjalanan, dan membantu dalam proses
penegasan panggilan.



MEMIMPIN: ETIMOLOGI DAN MAKNA
Kata “dirigere” mengandung makna kekuatan otoritas dan jalan yang
lurus. Asal usulnya dari bahasa Latin mengungkapkan makna mendalam
dari memimpin dengan tujuan yang jelas.

ASAL USUL 
DALAM BAHASA 

LATIN
Directio berarti “jalur 
lurus, arah yang 
benar”. Kata ini 
berasal dari kata 
kerja dirigere: de 
(dari) dan regere 
(mengarahkan, 
memimpin, 
memerintah).

ARTI ASLI

Mengarahkan, 
membimbing 
sepanjang jalur lurus. 
Seorang pemimpin 
adalah orang yang 
mengarahkan 
sepanjang jalan yang 
benar, jelas, dan 
aman.

PENGGUNAAN 
SAAT INI

Dalam bahasa 
Portugis, istilah ini 
memiliki arti “orang 
yang memegang 
kendali atas” — orang 
yang memerintah, 
memimpin, dan 
mengarahkan. Istilah 
ini mencakup 
kewenangan untuk 
memimpin.



ORIENTARE: ETIMOLOGI DAN MAKNA
Berasal dari kata Latin orientare, yang berarti mengarah ke timur — titik di mana matahari terbit, simbol 
cahaya dan awal yang baru. Konsep ini kemudian meluas untuk merujuk pada segala arah, baik secara 

geografis maupun eksistensial.

MAKNA YANG 
DALAM

Artinya memberikan saran,
membantu seseorang
mengatur diri, memberikan
petunjuk, dan menetapkan
aturan. Membimbing berarti
memberikan arahan yang jelas,
agar seseorang dapat
menemukan jalannya sendiri.

ORIENTATOR 
SKOLASTIK SAAT INI

Dipandang sebagai panduan
yang berwibawa yang
menunjukkan arah, menetapkan
aturan, dan mengajarkan cara
melangkah. Peran ini tidak berarti
mengambil alih kendali: fokus
tetap tertuju pada orang yang
dibantu, yang tetap menjadi
pusat dari proses tersebut.

HIDUP BERSAMA
Artinya, hadir sambil membiarkan
orang lain yang memimpin
perjalanan. Hal ini berfungsi sebagai
titik acuan dalam perjalanan —
dengan memanfaatkan pengalaman
yang telah diperoleh sebelumnya
dalam proses tersebut — tanpa
menghilangkan kemandirian sang
pelaku perjalanan.



ACOMPANHAR: ETIMOLOGI DAN MAKNA

Kata “acompanhar” mencerminkan keindahan berbagi dan kehadiran. 
Asal-usulnya terkait dengan tindakan yang paling sederhana dan 

mendalam: memecah roti.

01

ASAL: CUM PANIS
Berasal dari kata Latin 

«acompaniare», yang berasal dari 
“cum panis” (bersama roti), yang 
kemudian berkembang menjadi 

“companhio” — orang yang berbagi 
roti, yang hadir di meja kehidupan. 

02

MAKNA SAAT INI
Menemani, menjadi teman, 

mengamati perkembangannya, 
menempuh perjalanan bersama. 
Kehadirannya tidak mengganggu, 

justru sebaliknya, memberikan 
dukungan dan kekuatan.

03

FASE PENEMUAN
Tidak memimpin atau memberikan petunjuk yang telah ditentukan 

sebelumnya, melainkan menemani proses penemuan jalan-jalan yang 
belum dikenal. Artinya, berjalan berdampingan sementara Tuhan 

mengungkapkan jalan-Nya yang unik bagi setiap jiwa.



ANALOGI KENDARAAN
Untuk lebih memahami ketiga cara tersebut, bayangkan sebuah 

perjalanan dengan mobil. Setiap peran terwujud dengan cara yang 
berbeda dalam perjalanan spiritual ini.

SOPIR
Dia mengemudikan kendaraan itu, membawa para penumpang 
ke tempat yang dia kenal. Dia sedang mengemudi dan sangat 

hafal tujuannya.

PEMBERITAHU ARAH
Kamu berada di samping pengemudi yang tidak mengenal jalan 

dan memberinya koordinat agar ia tidak salah belok; kamu 
memberinya peta dan petunjuk yang diperlukan.

PENDAMPING
Ia berada di sisimu: bukan untuk memberi tahu koordinat, 

melainkan untuk membantumu menemukan rute, membaca 
tanda-tanda, dan menentukan arah. Ia menemani 

perjalananmu dengan kehadiran yang penuh perhatian.



BIMBINGAN ROHANI
Bimbingan rohani muncul pada momen tertentu dalam perjalanan iman, yaitu ketika seseorang telah memiliki landasan yang 

kokoh dan ingin memperdalam hubungannya dengan Tuhan.

KAPAN TERJADI
Ketika seseorang ingin “bertumbuh lebih 
jauh” – setelah menguasai suatu metode 

spiritualitas serta memiliki disiplin dan ritme 
– ia berusaha melampaui apa yang telah 

dicapainya dalam kehidupan doanya. 

PERAN PEMBIMBING
Menjadi panutan dalam berbagi dan 

bertumbuh. Memberikan dukungan dalam 
perjalanan spiritual tertentu, dengan 

membagikan kebijaksanaan dan 
pengalaman yang telah diperoleh sepanjang 

perjalanan iman. 

APLIKASI
Orientasi panggilan, proses discernemnt di 
antara berbagai pilihan, masa-masa krisis, 
keraguan, dan kelumpuhan rohani: situasi-
situasi yang membutuhkan kejelasan dan 

bimbingan.



PANDUAN SPIRITUAL
Pendampingan rohani tahap terakhir bagi seseorang yang telah matang dalam iman dan ingin 

mempertahankan ritme kehidupan rohani yang berkelanjutan dan mendalam.

CERMIN JIWA

Pembimbing membantu seseorang
memahami apa yang terjadi dalam
kehidupan rohaninya dan menafsirkan
gerakan-gerakan Tuhan. Ia bagaikan
cermin yang memungkinkan seseorang
melihat dengan jelas apa yang sedang
dialami hatinya.

KEPERCAYAAN MENDALAM

Seseorang yang bisa kamu ajak berbagi 
dan curhat tentang perasaan 
terdalammu. Bukan orang yang 
menentukan jalannya, melainkan orang 
yang membantumu menemukan jalan 
yang ditunjukkan oleh Tuhan. 
Kepercayaan adalah tanah subur dalam 
hubungan ini.

TEMAN PERJALANAN

Wawancara ini memberikan kesempatan
kepada orang yang didampingi untuk
merenungkan hidupnya dan membuka
diri kepada seseorang yang akan
membantunya memahami hubungan
dengan Tuhan secara lebih mendalam. Ini
adalah proses berbagi yang mencerahkan
dan mengubah.



AKTOR UTAMA DALAM PROSES INI
Dalam pendampingan rohani, terdapat hierarki suci di antara para pelakunya. Masing-masing memainkan peran yang sangat
penting, namun pemandu sejati dalam perjalanan ini selalu adalah Tuhan.

ORANG YANG DIDAMPINGI
Tokoh utama dalam perjalanan ini: orang 

yang mencari, mendengarkan, dan 
menanggapi panggilan ilahi dalam 

hidupnya.

ALLAH
Pemandu sejati dan komunikator sejati: 

Dia yang menampakkan diri, yang 
memanggil dengan nama, yang 

menuntun di sepanjang jalan kehidupan.

ROH KUDUS
Dia yang menerangi dan membimbing: 

nafas ilahi yang menyingkapkan 
kebenaran dan menghibur hati.

PENDAMPING
Seorang pendamping dalam perjalanan 

hidup yang turut membantu orang 
tersebut mendengarkan suara Tuhan 

dalam hidupnya.

Pendamping berperan sebagai orang yang membantu seseorang mendengarkan suara Tuhan dalam hidupnya. Ia tidak 
menggantikan Tuhan, melainkan mengarahkan orang tersebut kepada-Nya.



TAHAP-TAHAP FORMASI
Pada setiap tahap perjalanan pembinaan,
pendampingan rohani harus mempertimbangkan
realitas konkret orang yang sedang menjalani
pembinaan serta pedoman-pedoman Kongregasi,
sekaligus memperdalam dimensi rohani dari perjalanan
pembinaan tersebut. Dengan mengambil Keluarga
Kudus sebagai teladan spiritualitas dan Inkarnasi
sebagai landasan, pendampingan ini bertujuan untuk
membantu orang yang sedang menjalani pembinaan
agar bertumbuh dalam keintiman dengan Kristus dan
terus maju menuju keserupaan dengan Tuhan Yesus,
dengan mengintegrasikan perjalanan pribadi, panggilan,
dan karismatiknya.



ARAH SPIRITUAL
Arah spiritual, terutama pada tahap-tahap awal pembinaan, bertujuan untuk membimbing orang yang sedang menjalani
pembinaan dan membangkitkan dalam dirinya keinginan akan kehidupan rohani yang mendalam. Sepanjang perjalanan
ini, pendampingan tersebut memberikan langkah-langkah awal dan membantu menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan yang
mampu menopang seluruh kehidupan panggilan: pembacaan Kitab Suci dengan penuh doa, doa pribadi, Ibadat Harian,
Rosario, adorasi Sakramen Mahakudus, serta pengetahuan tentang kehidupan para orang kudus. Tujuannya adalah
untuk memfasilitasi pengalaman awal akan Allah yang menjadi landasan bagi pertumbuhan rohani dan ketekunan
sepanjang seluruh perjalanan pembinaan.

Dalam konteks ini, pembimbing rohani bertugas membimbing dan mendampingi langkah-langkah awal calon dalam
kehidupan rohani, dengan membantunya mengenali karya Allah dalam sejarah pribadinya serta mengembangkan
hubungan yang semakin mendalam dengan Kristus. Pendampingan ini sangat diperlukan selama tahap-tahap pencarian
panggilan, tahun persiapan, masa aspiran, dan masa postulat: masa-masa di mana fondasi kehidupan Kristen dan
panggilan diperkuat.





BIMBINGAN ROHANI
Pembimbing rohani memberikan kepada orang yang sedang
menjalani pembinaan titik-titik acuan yang diperlukan untuk
memperdalam pemahamannya dan melangkah maju dengan
bebas di sepanjang perjalanan panggilannya. Selama masa
novisiat, proses ini memiliki arti yang sangat penting, saat novis
menemukan dan mulai mencintai karisma, spiritualitas
Kongregasi, Keluarga Suci, serta kehidupan dan karya Pater
Berthier. Secara bertahap, pembimbing mendorong
keterlibatan langsung dan kemandirian orang yang dibimbing,
dengan mengenali tanda-tanda kedewasaan dalam perjalanan
spiritualnya. Ekaristi dan lectio divina menjadi sumber nutrisi
dan pendalaman yang terus-menerus bagi kehidupan batin.



PENDAMPINGAN ROHANI
Pendampingan rohani terjadi pada tahap kedewasaan iman yang lebih tinggi; pada tahap ini, orang yang
didampingi telah memiliki landasan yang kokoh dalam kehidupan Kristen dan berusaha untuk semakin
memperdalam keintiman dengan Tuhan serta kesetiaan pada panggilannya. Bagi para skolastik (pada
masa juniorat), para bruder, dan para imam, pendampingan rohani merupakan ruang istimewa untuk
berbagi kehidupan doa, melakukan penegasan panggilan, dan mendengarkan kehendak Allah, yang
mencerminkan keinginan yang terus-menerus untuk memahami kehadiran-Nya secara lebih mendalam
dalam kehidupan dan misi mereka. Orang yang dibimbing memainkan peran aktif dalam perjalanan
rohani mereka, dengan berbagi pengalaman iman, melakukan discernment terhadap panggilan Tuhan,
dan berusaha mendengarkan suara-Nya dengan lebih jelas. Pendamping, pada gilirannya, berperan
sebagai saksi dan teman seperjalanan, memberikan pendengaran, bimbingan, dan dukungan, dengan
sepenuhnya menghormati ritme dan perjalanan pribadi orang yang dibimbing. Sepanjang perjalanan ini,
doa, perayaan Ekaristi, sakramen Pengakuan Dosa, latihan rohani, saat-saat kontemplasi, dan kehidupan
komunal berfungsi sebagai sarana mendasar untuk menopang perjalanan rohani yang berkelanjutan,
matang, dan berakar kuat pada Tuhan.





KESIMPULAN

Pendampingan rohani pada dasarnya merupakan perwujudan kasih Allah; hal ini
menuntut kerendahan hati, kesediaan untuk mendengarkan, dan rasa hormat yang
mendalam dari pihak pendamping terhadap misteri pribadi orang yang didampingi.
Setiap perjalanan itu unik dan harus mempertimbangkan sejarah, pengalaman iman,
serta tahap pembentukan diri individu tersebut. Dengan demikian, setiap pertemuan
antara pembimbing dan orang yang dibimbing membuka ruang untuk mendengarkan,
melakukan discernment, dan merasakan kehadiran Allah – yang menjadi teman
seperjalanan: “Di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, di situ Aku ada
di tengah-tengah mereka” (Mat 18:20).





HAL-HAL YANG PERLU DIPERTIMBANGKAN DAN DIDISKUSIKAN

Bagaimana kita dapat mendorong praktik pendampingan rohani di 
kalangan formator dalam Kongregasi kita, sebagai wujud kepedulian 
timbal balik dan pertumbuhan rohani?

Bagaimana kita dapat mengatasi sifat wajib dari pendampingan rohani 
agar dapat mencapai pengalaman perjumpaan pribadi dengan Yesus 
Kristus?

Bagaimana kita dapat menjamin ketidakberpihakan dan kerahasiaan 
dalam pendampingan rohani di dalam proses pembinaan, terutama 
dalam kasus-kasus di mana “pembimbing rohani” merupakan bagian 
dari tim pembinaan?
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